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Abstract

General Background Maritime maintenance operations requireefficient coordination plus resource
administration to preserve operational timelines alongside allocated finances. Specific Background
At PT DOK dan Perkapalan Batam, historical documentation indicates persistent scheduling
disparities and financial discrepancies across fifteen vessel restoration tasks. Knowledge Gap
Conventional control systems often separate physical progress from financial reporting, preventing
the early detection of simultaneous time and cost overruns. Aims This research evaluates the
temporal and financial performance of fifteen maritime tasks using the Earned Value Management
framework. Results Quantitative analysis reveals that all evaluated activities suffered from time
extensions and financial expansions, evidenced by negative Schedule Variance alongside Cost
Variance values, with performance indices strictly below one. Novelty This study provides a precise
empirical demonstration of how fragmented tracking directly causes compounded operational losses
in free-trade zone dockyard operations. Implications Maritime industries must transition toward
integrated tracking frameworks to proactively mitigate material procurement issues while managing
additional technical workloads.

Highlights

+ Quantitative EVM assessments indicate continuous time overruns across fifteen evaluated
vessel restoration activities.

+ Financial evaluations confirm systemic cost expansions resulting from material procurement
issues plus unexpected technical tasks.

+ Integrated tracking frameworks facilitate early detection of resource discrepancies to support
proactive mitigation strategies.
Keywords

Earned Value Management; Project Performance; Time Control; Cost Control; Maritime Operations
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PENDAHULUAN

Proyek perbaikan kapal bertujuan menjaga kelayakan, keselamatan, dan kinerja kapal melalui perbaikan berbagai
komponen. Sehingga memerlukan koordinasi serta pengelolaan sumber daya yang efektif [1].

Keberhasilan proyek ditentukan oleh pengendalian waktu dan biaya agar penyelesaian sesuai jadwal operasional kapal dan
anggaran yang telah ditetapkan. Ketidaksesuaian antara waktu dan biaya dapat menyebabkan inefisiensi serta kerugian bagi
pihak perusahaan [2].

Pada praktiknya, pelaksanaan proyek seringkali menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan keterlambatan dan
pembengkakan biaya. Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain keterlambatan pengadaan material, perubahan
lingkup pekerjaan, serta kurangnya pengawasan terhadap penggunaan sumber daya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem
pengendalian proyek yang digunakan belum mampu memberikan informasi kinerja secara akurat dan menyeluruh [3].

Earned Value Management (EVM) merupakan metode untuk mengevaluasi kinerja proyek dengan mengintegrasikan waktu
dan biaya melalui parameter PV, EV, AC, SPI, dan CPI [4].

Fairus & Wibowo (2025) menemukan bahwa Earned Value Management (EVM) mampu mendeteksi keterlambatan proyek
12% lebih cepat, sedangkan Isfandina et al (2023) menunjukkan bahwa EVM dapat memprediksi pembengkakan biaya
dengan akurasi hingga 90%.

PT DOK dan Perkapalan Batam (Persero) menangani berbagai proyek perbaikan kapal dengan durasi pekerjaan yang relatif
singkat, sehingga memerlukan pengendalian waktu dan biaya yang efektif. Mengingat posisinya yang berada di zona
perdagangan bebas (Free Trade Zone), tantangan operasional yang dihadapi sangat dinamis, sehingga akurasi dalam
manajemen sumber daya dan penjadwalan menjadi faktor penentu dalam mempertahankan standar kualitas serta
kepercayaan pelanggan di industri maritim

Dalam pelaksanaan proyek perbaikan kapal di perusahaan, masih ditemukan kendala signifikan terkait ketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan. Sebagai galangan BUMN yang melayani berbagai jenis armada, mulai dari kapal niaga hingga kapal
instansi pemerintah, efisiensi durasi perbaikan (docking period) menjadi parameter utama kualitas layanan. Namun,
berdasarkan observasi awal, terdapat deviasi waktu yang menunjukkan bahwa sistem pengendalian proyek belum berjalan
optimal. Berikut adalah data historis perbaikan kapal pada periode 2025-2026.

Tabel 1 Data Keterlambatan Proyek Perbaikan Kapal

Durasi Rencana | Durasi Aktusl | Keterlambats

Sama Kapal [ Provek Jemis Kapal (Hari) [ Harih w { Harih

! Ihlul"-1f‘ Bahtera Musantara ROROD 25 12 -
z ', Citra Logistik %11 Tughoat 20 il
L] B, Maring Power 50601 BHarg: 14 19 L1
4 KM, Sabuk Musantsra 3% | Penmins I 47 12
5 MT. Pertamana Trans 02 Tanker 35 45 1
(4] KM, Sarctaia [ Kapal Meara =1} 45 B

TH. Yaya Mandiri 0% Tughual 18 15 T
8 KMP. Bumdur RORD 22 u 8
9 SPOE Herkah Jave Chl Basge 25 1y b
1| KM, Kelud (Sub-Cant) Pemunupang 43 iR 13
11 I'H. Hatam harine O] Tighont 2 24 4
12 B, Susnber Reocks 015 | Harge 15 21 f
153 | KNP 348 [ Eapal Fatredi 28 35 T
14 MT. Marine Fuel 08 Tanker ik 41 11
15 ', Samulers 12 Tughoat 18 b4 a

Sumber: Data Proyek PT DOK dan Perkapalan Batam (Persero), 2026

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa dari 15 proyek perbaikan yang diamati, seluruhnya mengalami keterlambatan dengan
rentang waktu antara 4 hingga 13 hari. Secara akumulatif, proyek mengalami rata-rata keterlambatan sekitar 30% dari
durasi yang direncanakan, sehingga menunjukkan ketidaksesuaian antara jadwal dan realisasi pelaksanaan. Faktor utama
penyebabnya meliputi keterlambatan pengadaan material khusus, pekerjaan tambahan pasca-sandblasting atau inspeksi
tangki, serta kondisi cuaca yang menghambat pekerjaan luar ruangan. Dampak dari keterlambatan ini tidak hanya
merugikan pihak galangan dari sisi pembengkakan biaya operasional, tetapi juga merugikan pemilik kapal (ship owner)
karena kehilangan waktu operasional kapal (opportunity cost). Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis mendalam
mengenai pengendalian waktu untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan penyelesaian proyek di masa mendatang.

Selain kendala pada keterlambatan waktu, permasalahan signifikan lainnya yang dihadapi PT DOK dan Perkapalan Batam
(Persero) adalah terjadinya pembengkakan biaya (cost overrun) dalam pelaksanaan operasional perbaikan. Munculnya
selisih biaya ini mengindikasikan bahwa penggunaan sumber daya belum mencapai titik efisiensi yang optimal serta
pengendalian biaya (cost control) yang dilakukan belum mampu memitigasi risiko finansial secara real-time. Berikut
merupakan data perbandingan antara anggaran rencana dengan realisasi biaya pada proyek perbaikan kapal periode
2025-2026:
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Tabel 2 Data Biaya Proyek Perbaikan Kapal

Mo | MNama Kapal / Proyek II:":::;.“ Herdana Hiaya Akluaal (Rp) :"':l“h O
: t::,l.:.lm;..-.. il Bahtera | 4 250,000,000 1375680 000 10,05%
2 TE. Citra Logistik V11 | 430,000,000 A17.547.000 15,01%
3 BG. Marine Power 3001 | 3350000000 385 9R0.000 10, 28%
4 ::I Snbuk Nusantar | -y o 00,000 T 457 509,000 17,04%
5 BT, Pertaming Trans 02 | 3, 50600060, 0} 3.520,1 55,040 12,[H%
[ KM, Saroiama 1, S0, CHNC), (MR 2054 (00, 00 | 5,000
| TE. Java Mandiri 09 [ ooon000 436,590, (00 0.25%,
] EMP. Kundur RO G, 250,000 1501%
9 SO Berkah Java S50 HHE A} ORI S0HD RO | 5.0
10 KM, Kelud { Sub-Cont) | 4. 2000 G0 00k 5,04 1. 0HD. DD H1,02%
11 TH, Batam Yarine 01 J AL N} 412 UK. (MK R 50
12 B, Sumber Rereki (5 IO 331,700 11,23%
13 KNP 348 0O T2E 40, (00 12,067
14 T, Marime Fuel 08 1. 1060 0080, 008 1. 295, 2000000 18,02%
15 I'B. Samudera 12 A0 H ) A48T 200D i

Sumber: Data Proyek PT DOK dan Perkapalan Batam (Persero), 2026

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa seluruh proyek mengalami peningkatan biaya dengan selisih antara 8,50% hingga
20,02% dari anggaran awal. Secara keseluruhan, rata-rata pembengkakan biaya pada kelima belas proyek mencapai
13,37%, yang menunjukkan realisasi biaya melebihi anggaran. Kondisi ini dipengaruhi oleh kenaikan harga material,
tambahan biaya tenaga kerja, dan pengeluaran tak terduga selama proses perbaikan.

Selain keterlambatan dan pembengkakan biaya, permasalahan utama yang terjadi adalah belum adanya sistem
pengendalian proyek yang mampu mengintegrasikan aspek waktu dan biaya secara simultan. Pengendalian yang dilakukan
di PT DOK dan Perkapalan Batam (Persero) masih bersifat parsial, yaitu memisahkan antara pelaporan progres fisik dan

pelaporan biaya. Kondisi ini menyebabkan manajemen kesulitan dalam mengevaluasi kinerja proyek secara menyeluruh,
sehingga penyimpangan tidak terdeteksi secara dini (early warning) dan tindakan korektif sering terlambat dilakukan.

Permasalahan tersebut memerlukan metode pengendalian yang mengintegrasikan waktu dan biaya. Earned Value
Management (EVM) mengevaluasi kinerja proyek melalui parameter Planned Value (PV), Earned Value (EV), Actual Cost
(AC), serta indikator Schedule Variance (SV) dan Cost Variance (CV).

EVM juga digunakan untuk memprediksi waktu penyelesaian dan biaya akhir proyek sehingga mendukung pengambilan
egative dalam meminimalkan keterlambatan dan pembengkakan biaya.

METODE

A. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah proyek perbaikan kapal di PT DOK dan Perkapalan Batam (Persero), Kota Batam.
B. Model Penelitian

Model penelitian merupakan kerangka yang menggambarkan tahapan penelitian secara sistematis, mulai dari identifikasi
permasalahan, penerapan metode, hingga penyusunan hasil penelitian.

C. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung melalui:

a. Observasi terhadap pelaksanaan proyek.

b. Wawancara dengan manajer proyek dan staf terkait.

c. Dokumentasi kegiatan proyek.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen dan arsip perusahaan yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek, meliputi:

a. Jadwal proyek (time schedule)
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b. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
c. Laporan egative pekerjaan
d. Data biaya egati proyek

Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam perhitungan parameter EVM, yaitu Planned Value (PV), Earned Value (EV),
dan Actual Cost (AC).

D. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan egativ-langkah sistematis yang dilakukan dalam proses penelitian agar tujuan penelitian
dapat tercapai dengan baik.

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Merefikau Maowlah
L2 - L]
Stk Loveatar Sndy Lagusgin

A

Rusmsmn Masaldy

Tiopams Peoiletvie:
L

Pengrazgribn data

Ladwal provel, beaya rescus
Jrogre pelorass. a3 nays skaal

I

Pevgaiabin Duty

Merghonng pameier EVM
PV RV, AC wota inddotor SN
CV. SPL e TP1
 J
Hed des Pradulacn
i
Rebouendeis solow pefiudos
¥
Kesargriis dao Semn
E. Teknik Analisa Data
Teknik egativ data dalam penelitian ini menggunakan metode Earned Value Management (EVM), yaitu metode pengendalian
proyek yang mengintegrasikan aspek waktu (time) dan biaya (cost) untuk mengukur kinerja proyek secara kuantitatif.
Metode ini digunakan untuk:
1. Menilai kinerja proyek berdasarkan data egati
2. Mengidentifikasi penyimpangan terhadap rencana
3. Memprediksi kondisi proyek hingga selesai

a. Tahapan Perhitungan EVM

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu:
1) Menghitung Planned Value (PV)
Planned Value (PV) merupakan nilai pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan pada periode tertentu.
Rumus:
PV = %Rencana x BAC
Keterangan:
PV = Planned Value
% Rencana = Persentase pekerjaan yang direncanakan
BAC = Budget at Completion (total anggaran proyek)
2) Menghitung Earned Value (EV)
Earned Value (EV) merupakan nilai pekerjaan yang telah diselesaikan berdasarkan 2egative 2egati.
Rumus:
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EV = %Aktual x BAC

Keterangan:
EV = Earned Value
% Aktual = Persentase pekerjaan 2egati di lapangan
BAC = Budget at Completion
3) Menghitung Actual Cost (AC)
Actual Cost (AC) merupakan biaya 3egati yang telah dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan.
Rumus:
AC = Total biaya 3egati yang dikeluarkan
Keterangan:
AC = Actual Cost
b. Perhitungan Varians Proyek
Varians digunakan untuk mengetahui selisih antara rencana dan realisasi.
1) Schedule Variance (SV)
SV =EV - PV
Keterangan:
SV = Varians waktu
Interpretasi:
SV > 0 maka proyek lebih cepat dari jadwal
SV < 0 maka proyek terlambat
SV = 0 maka sesuai jadwal
2) Cost Variance (CV)

CV=EV-AC

Keterangan:

CV = Varians biaya

Interpretasi:

CV > 0 maka biaya efisien (under budget)

CV < maka terjadi cost overrun

CV = 0 maka sesuai anggaran
3) Indeks Kinerja Proyek
Indeks digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi proyek.

a) Schedule Performance Index (SPI)

SPI = cid
2
Keterangan:

SPI = Indeks kinerja waktu
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Interpretasi:

SPI > 1 maka lebih cepat dari jadwal
SPI < 1 maka terlambat

SPI = 1 maka sesuai jadwal

b) Cost Performance Index (CPI)

CPI = Ev
T AC
Keterangan:

CPI = Indeks kinerja biaya

Interpretasi:

CPI > 1 maka biaya efisien

CPI < 1 maka biaya tidak efisien (over budget)
CPI = 1 maka sesuai anggaran

4) Analisis Prediksi Proyek

Metode EVM juga digunakan untuk memperkirakan kondisi proyek di masa mendatang.
ETC = Estimasi sisa biaya yang diperlukan
Keterangan:

EAC = Estimasi total biaya proyek saat selesai
BAC = Budget at Completion

Estimate to Complete (ETC)

ETC = EAC - AC

Keterangan:

ETC = Estimasi sisa biaya yang diperlukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode Earned Value Management (EVM), diperoleh hasil analisis
mengenai kondisi kinerja proyek perbaikan kapal PT DOK dan Perkapalan Batam (Persero) berdasarkan aspek waktu dan
biaya. Pembahasan mengacu pada hasil SV, CV, SPI, CPI, dan prediksi penyelesaian proyek.

Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui apakah proyek berjalan sesuai dengan perencanaan atau mengalami
penyimpangan, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan egati pengendalian proyek.

A. Pembahasan Kinerja Waktu Proyek

Kinerja waktu proyek dianalisis berdasarkan nilai Schedule Variance (SV) dan Schedule Performance Index (SPI). Kedua
egative tersebut digunakan untuk mengetahui apakah pelaksanaan proyek berjalan sesuai dengan jadwal yang telah
direncanakan atau mengalami keterlambatan.

Berdasarkan hasil perhitungan Schedule Variance (SV), seluruh proyek perbaikan kapal memperoleh nilai SV egative. Nilai
egative tersebut menunjukkan bahwa nilai pekerjaan yang berhasil diselesaikan (Earned Value) lebih kecil dibandingkan
nilai pekerjaan yang seharusnya dicapai berdasarkan jadwal (Planned Value). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh proyek
mengalami keterlambatan atau berada dalam kondisi behind schedule.
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Tabel 3 Hasil Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)

Mo Mama Kapal / Frovek EY (Kp) PV (Rp) 5Pl Keterangan
| KMP. Bahters Nusantara 01 ST 5000, 00K 1062 S0, 000 (1,92 Terlumbat
2 TB. Citra Logistik VII 32 0000 6000, DD {1,200 Terlambat
3 B, Marine Power 3001 245 000 000 2R 7000, (00 (L85 Terlambat
4 KM, Sabuk Nusantara 83 1,323 (hO0L000 1575 (00,000 (1,54 Terlumbat
5 MT. Pertamina Trans 02 T A0 A 0000 2RO 000, DO T Terlambat
4] KM. Sarotama 1. 368, K000 1.5 3000000, D00 0,89 Terlambat
7 TH. Jaya Mandin 0% 2400000 3200000, (0T (W& Terlambat
£ KMP. Kuiduir 20 500, 000 697000, (0 (1,89 Terlainbat
9 SPOB Berkah Java 12500, 000 BTS00, 000N 0,88 Terlambat
i KM Eelud (Sub-{Cont) 260 (W0 DR 3. 276 000000 0, 7% Terlambat
11 I'B. Batam Marine 011 304,000,000 323000, 0d00 0,04 Terlambat
12 B, Sumber Reseki 05 0 O DOy 24000000, DO 85 Terlambat
13 KNP, 348 A8 10000 539 500,000 [, 8% Terlambat
14 MT. Manne Fuel 08 T 150 000 BEO DD, (0 41 Terlambat
15 TH, Samudera 1.2 20 O D0 kb AW DO L85 Terlambat

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil perhitungan Schedule Performance Index (SPI) menunjukkan bahwa seluruh
proyek memiliki nilai SPI kurang dari 1. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat penyelesaian pekerjaan aktual belum
mencapai target yang telah direncanakan.

Proyek dengan nilai SPI terendah terdapat pada KM. Kelud (Sub-Cont) dengan nilai SPI sebesar 0,79. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proyek tersebut memiliki tingkat keterlambatan paling tinggi dibandingkan proyek lainnya. Sementara
itu, proyek TB. Batam Marine 01 memiliki nilai SPI tertinggi sebesar 0,94, tetapi tetap berada dalam kategori terlambat
karena nilai SPI masih berada di bawah 1.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja waktu proyek perbaikan kapal PT DOK dan Perkapalan Batam
(Persero) belum berjalan secara optimal karena seluruh proyek mengalami keterlambatan dibandingkan jadwal yang telah
direncanakan.

B. Pembahasan Kinerja Biaya Proyek

Kinerja biaya proyek dianalisis menggunakan indikator Cost Variance (CV) dan Cost Performance Index (CPI). Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan biaya selama proses pelaksanaan proyek.

Berdasarkan hasil perhitungan Cost Variance (CV), seluruh proyek memperoleh nilai CV negatif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa biaya aktual yang telah digunakan (Actual Cost) lebih besar dibandingkan nilai pekerjaan yang

diperoleh (Earned Value). Dengan demikian, proyek mengalami pembengkakan biaya atau cost overrun.

Tabel g4 Hasil Perhitungan Cost Performance Index (CPI)

Mir Mama Kapal / Provek ENV {Rp) AL (Rp) CPl Keterangan

| KMP. Bahtera Nusantara 01 Q75,0000 1375 6RO 0,71 Tidak Efisien
2 TH. Citra Logistik V1 224000000 517.547.0060 063 Tidak Efisien
3 B, Marine Power 3001 245,000,000 AR5 SECOO0 01,63 Idak Efisien
4 KM, Sabuk Nu'su_nlil.m B3 1,323, (4000, (M) T AAT G099 () 0,54 Tidak Efisien
5 MT. Pertamina Trans 02 24015, (00D 30920, 155,000 0,62 Tidak Efisicn
[i] KMN. Sarotama 1. 368, (00,0 2034 (00,0040 067 Tidak Efisien
7 TH. Java Mandir 09 284, 0000040 456,900 000 .65 Tldak Efisien
B KMP, Kundur G20, 500, 00 Q0,5 50,000 0,635 Tidak Efisien
9 SPOB Berkah Java 712, 50000040 1092, 500,00 0,65 Tidak Efisicn
10 KM. Kelud (Sub-Cont) 260 00D 5041 0000040 0,52 Tidak Efisien
11 I'B. Batim Marine (4 04, OO0 000 412 300,000 0,74 ldak Efisien
12 BG, Sumber Rereki 05 2004, DO, (KM 333, 700000 0,61 Tidak Efizien
13 KNP, 348 A48 1,000,000 T2R A00. 1,66 Tidak Efisien
14 MT. Manne Fuel 08 150000 1298, 200,000 10,55 Tidak Efisien
15 T'B. Samudera 12 204, 0000040 48T 200,000 11,60 Tldak Efisien

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

Hasil perhitungan Cost Performance Index (CPI) juga menunjukkan bahwa seluruh proyek memiliki nilai CPI kurang dari 1.
Hal ini berarti penggunaan biaya proyek belum efisien karena setiap biaya yang dikeluarkan belum menghasilkan nilai
pekerjaan yang sesuai dengan target.

Nilai CPI terendah terdapat pada proyek KM. Kelud (Sub-Cont) sebesar 0,52. Nilai tersebut menunjukkan bahwa proyek
tersebut memiliki tingkat penggunaan biaya paling tidak efisien dibandingkan proyek lainnya. Sementara itu, nilai CPI
tertinggi terdapat pada proyek TB. Batam Marine 01 sebesar 0,74, namun tetap menunjukkan kondisi tidak efisien karena
nilai CPI masih kurang dari 1.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengendalian biaya proyek masih perlu ditingkatkan agar penggunaan
sumber daya dapat lebih optimal dan risiko pembengkakan biaya dapat diminimalkan.

Hasil analisis menggunakan metode Earned Value Management (EVM) menunjukkan adanya keterkaitan antara kinerja
waktu dan kinerja biaya proyek. Seluruh proyek yang memiliki nilai SV negatif dan SPI kurang dari 1 (terlambat) juga
memiliki nilai CV negatif dan CPI kurang dari 1 (mengalami pembengkakan biaya). Temuan ini menunjukkan bahwa
keterlambatan pelaksanaan proyek diikuti dengan meningkatnya biaya aktual, sehingga semakin lama durasi penyelesaian
proyek, semakin besar potensi bertambahnya biaya operasional. Oleh karena itu, pengendalian jadwal proyek menjadi aspek
penting untuk meminimalkan risiko pembengkakan biaya.

C. Faktor Penyebab Keterlambatan dan Pembengkakan Biaya

Berdasarkan hasil analisis kinerja waktu dan biaya menggunakan metode Earned Value Management (EVM), diketahui
bahwa proyek mengalami keterlambatan jadwal serta pembengkakan biaya. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yang terjadi selama proses pelaksanaan proyek.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan proyek antara lain:

1. Keterlambatan pengadaan material

Ketersediaan material menjadi salah satu faktor penting dalam kelancaran pekerjaan perbaikan kapal. Keterlambatan
pengiriman material menyebabkan pekerjaan tidak dapat dilakukan sesuai jadwal sehingga berdampak terhadap
penambahan durasi proyek.

2. Adanya pekerjaan tambahan (additional work)

Pada proyek perbaikan kapal, pekerjaan tambahan sering ditemukan setelah dilakukan pemeriksaan kondisi kapal secara
langsung. Adanya tambahan pekerjaan menyebabkan peningkatan volume pekerjaan sehingga membutuhkan tambahan
waktu penyelesaian.

3.Kendala teknis selama pekerjaan berlangsung

Kondisi aktual kapal yang berbeda dengan perkiraan awal dapat menyebabkan perubahan metode kerja dan kebutuhan
tambahan sumber daya.

4.Kurangnya efektivitas pengendalian proyek

Pengawasan terhadap progres waktu dan biaya yang belum dilakukan secara terintegrasi dapat menyebabkan
penyimpangan proyek terlambat diketahui sehingga tindakan perbaikan tidak dapat dilakukan lebih awal. Keterlambatan
proyek meningkatkan biaya tenaga kerja, operasional, dan sumber daya.

D. Rekomendasi Perbaikan Pengendalian Proyek
1. Melakukan evaluasi EVM secara berkala untuk mendeteksi penyimpangan waktu dan biaya sejak dini.

2. Mengoptimalkan perencanaan dan pengawasan jadwal dengan mempertimbangkan potensi risiko agar target
penyelesaian lebih realistis.

3.Mengendalikan penggunaan biaya melalui pemantauan berkala agar pengeluaran tetap sesuai dengan progres pekerjaan.

4. Meningkatkan koordinasi antara bagian perencanaan, produksi, pengadaan material, dan pengawasan lapangan guna
mempercepat penanganan kendala proyek.

5. Melakukan evaluasi terhadap proyek sebelumnya

Data proyek sebelumnya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menyusun estimasi waktu dan biaya proyek
berikutnya sehingga perencanaan menjadi lebih akurat.

Dengan penerapan perbaikan tersebut, diharapkan proses pengendalian proyek perbaikan kapal dapat berjalan lebih efektif
sehingga risiko keterlambatan waktu dan pembengkakan biaya dapat dikurangi pada proyek selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis kinerja waktu serta biaya proyek perbaikan kapal menggunakan metode Earned
Value Management (EVM) pada PT DOK dan Perkapalan Batam (Persero), maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis kinerja waktu menggunakan metode Earned Value Management (EVM), diketahui bahwa
proyek perbaikan kapal mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah direncanakan. Hal ini ditunjukkan dari nilai
Schedule Performance Index (SPI) pada seluruh proyek yang berada di bawah angka 1. Nilai SPI terendah terdapat pada
proyek KM. Kelud (Sub-Cont) sebesar 0,79, sedangkan nilai SPI tertinggi terdapat pada proyek TB. Batam Marine 01
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sebesar 0,94. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencapaian pekerjaan aktual belum sesuai dengan target waktu yang
direncanakan.

2. Berdasarkan hasil analisis kinerja biaya menggunakan metode Earned Value Management (EVM), diketahui bahwa proyek
mengalami pembengkakan biaya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Cost Performance Index (CPI) pada seluruh proyek
berada di bawah angka 1. Nilai CPI terendah terdapat pada proyek KM. Kelud (Sub-Cont) sebesar 0,52 dan nilai CPI
tertinggi terdapat pada proyek TB. Batam Marine 01 sebesar 0,74. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan biaya
proyek belum berjalan secara efisien karena biaya aktual lebih besar dibandingkan nilai pekerjaan yang diperoleh.

3. Berdasarkan hasil perhitungan indikator Schedule Variance (SV) dan Cost Variance (CV), diketahui bahwa seluruh proyek
memiliki nilai negatif. Nilai SV negatif menunjukkan bahwa proyek mengalami keterlambatan (behind schedule), sedangkan
nilai CV negatif menunjukkan bahwa proyek mengalami pembengkakan biaya (cost overrun). Dengan demikian, pelaksanaan
proyek belum sepenuhnya sesuai dengan rencana waktu dan biaya yang telah ditetapkan.

4. Berdasarkan hasil perhitungan indeks kinerja proyek melalui Schedule Performance Index (SPI) dan Cost Performance
Index (CPI), diketahui bahwa seluruh nilai SPI dan CPI berada di bawah 1. Hal ini menunjukkan bahwa proyek memiliki
kinerja waktu dan biaya yang kurang optimal. Nilai SPI < 1 menunjukkan pekerjaan berjalan lebih lambat dari jadwal,
sedangkan nilai CPI < 1 menunjukkan penggunaan biaya belum efisien.

5. Berdasarkan hasil prediksi penyelesaian proyek menggunakan metode Earned Value Management (EVM), diperoleh
bahwa estimasi biaya akhir proyek atau Estimate at Completion (EAC) mengalami peningkatan dibandingkan anggaran awal
(Budget at Completion/BAC). Selain itu, prediksi waktu penyelesaian proyek menunjukkan durasi yang lebih panjang
dibandingkan jadwal rencana. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa apabila tidak dilakukan tindakan pengendalian, proyek
berpotensi mengalami keterlambatan dan peningkatan biaya hingga akhir penyelesaian. Penerapan metode Earned Value
Management (EVM) secara berkelanjutan dapat menjadi dasar dalam meningkatkan efektivitas pengendalian waktu dan
biaya proyek, sehingga berpotensi meminimalkan risiko keterlambatan serta pembengkakan biaya pada proyek perbaikan
kapal di masa mendatang.

Berdasarkan hasil penelitian, metode Earned Value Management (EVM) terbukti mampu memberikan informasi mengenai
kondisi kinerja waktu dan biaya proyek melalui indikator SV, CV, SPI, dan CPI sehingga penyimpangan terhadap rencana
proyek dapat diketahui sejak dini. Oleh karena itu, perusahaan disarankan menerapkan EVM secara berkelanjutan serta
didukung oleh perangkat lunak manajemen proyek yang terintegrasi untuk memantau progres pekerjaan, biaya, dan jadwal
secara real-time. Selain itu, koordinasi antarbagian serta pemantauan progres secara berkala perlu ditingkatkan agar
tindakan korektif dapat dilakukan lebih cepat dalam meminimalkan risiko keterlambatan dan pembengkakan biaya pada
proyek perbaikan kapal.
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